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Peta Bangka Belitung

Sumber: Paintmaps

Lokasi penambangan di Belinyu,  salah
satu kota di Bangka

Luas Kepulauan Bangka Belitung: 8.172.523 ha. 
Luas daratan: 1.642.423 ha. | Luas lautan: 6.530.100 ha.

LEBIH DARI 10%

Menurut Gubernur Bangka Belitung, luas lahan kritis di Bangka Belitung
mencapai 167.104 ha, yang sebagian besar disebabkan oleh
penambangan timah.

yang artinya luas lahan kritis di Bangka Belitung mencapai

mengingat luas wilayahnya yang terbatas dan ketergantungan
masyarakat pada lahan untuk pertanian, serta ekosistem hutan,
persentase lahan kritis ini dianggap sangat mengkhawatirkan

I N T R O D U C T I O N

Bekasnya tambang merupakan, tailing dan kolong. Tailing adalah sisa
pasir atau lumpur dari pengolahan tambang yang miskin mineral dan
unsur hara, sementara kolong adalah lubang besar bekas tambang yang
terisi oleh air hujan (Liliani, 2019). 

Pertambangan timah di Bangka Belitung jarang direklamasi,
meninggalkan tailing dan kolong yang terbengkalai (Setiawan & Gandha,
2021). Akibatnya, lahan rusak, lingkungan terdegradasi, dan
masyarakat kehilangan lahan produktif.

Kolong

Tailing

Kini, penghijauan mulai hilang, dan para
petani pun mulai kehilangan lahannya
untuk bercocok tanam, akibat eksploitasi
tambang timah.

Bangka dulunya memiliki banyak sekali
lahan hijau, mayoritas penduduk di
Bangka pun merupakan petani.

Kini lahan tersebut sudah berkurang, akibat
eksploitasi tambang timah

https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2Fpaintmaps.com%2Fid%2Fgrafik-peta%2F844c%2Fgrafik-peta-Bangka-Belitung&psig=AOvVaw2Vijd-eyQM-IxP1XNvBG2W&ust=1740103811218000&source=images&cd=vfe&opi=89978449&ved=0CAMQjB1qFwoTCMDH-_6V0YsDFQAAAAAdAAAAABAE
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Tambang

Zona Hunian

Tapak

Zona Perdagangan/ Campur

Sarana Pelayanan Umum

Zona Lahan Bekas Pertambangan

Zona Perdagangan

Jalur Akses Tapak

Lokasi:
1°39'08.0"S 105°47'11.1"E, Kuto Panji, Kabupaten Bangka, Kepulauan Bangka Belitung
Kondisi Tapak:
Tapak berada di lahan bekas tambang yang belum direklamasi, dekat permukiman dan Benteng Kuto Panji. Lokasi
strategis ini memudahkan akses bagi warga serta menarik pengunjung dari destinasi wisata dan tempat ibadah
Benteng Kuto Panji.

REGENERATIVE

HUMAN- NATURE
INTERACTION NATURE FLOW

ECOLOGICAL
RESTORATION

Following Nature’s Rhythm“

D E S I G N  C O N C E P T

“
Bangunan ini dirancang dengan prinsip
menyesuaikan dengan alam dan lingkungan
sekitarnya, sebagai bentuk tanggung jawab
manusia terhadap kerusakan lingkungan
akibat tambang timah.

Tapak eksisting
merupakan lahan
bekas tambang
dengan kondisi
kolong yang
terbengkalai dan
permukaan pasir
yang mendominasi.

OFFSETOFFSET

Bentuk dasar
bangunan diambil
dengan meng-offset
bentuk kolong,
agar massa
bangunan
merespon elemen
alami di sekitarnya.

Dilakukan
pengurangan untuk
menciptakan bentuk
yang tidak kaku,
memperkuat kesan
ringan dan adaptif
terhadap
lingkungan
sekitarnya.

Dibuat jalur sirkulasi
di atas lahan dan
kolong sebagai rute
wisata, yang
mendorong
interaksi langsung
dengan alam.

Atap lengkung
ditambahkan untuk
memperkuat kesan
alami dan mengikuti
irama tapak secara
visual dan
fungsional.

OFFSETOFFSET

SUBSTRACTSUBSTRACT

SUBSTRACTSUBSTRACT
OFFSETOFFSET

TOURISMTOURISM ROOFROOF

WAVYWAVY

M A S S  D E V E L O P M E N T

U S E R

Wisatawan
Masyarakat

Sekitar
Pelajar/

Akademisi

Wisatawan jadi sasaran utama karena tempat ini memang
dirancang sebagai destinasi wisata yang bisa ikut
mengembangkan Bangka. Pelajar dan mahasiswa bisa belajar
langsung di lapangan lewat fasilitas edukasi yang ada, sementara
masyarakat sekitar terlibat langsung dalam kegiatan regenerasi
lingkungannya.
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Laboratorium
Kandungan Tailing

Cafe

Dapur & Ruang Makan
Ruang Belajar
Laundry
Gudang

Bengkel Produksi Souvenir
Back Office

Ruang Rapat
Laboratorium Hasil Tanam
Lab Pembibitan & Uji Tanam

VR Room

Dampak Pertambangan
Timah; Limbah Timah

Sejarah Pertambangan Timah

Bengkel Produksi Hasil Pangan
Ruang Auditorium

Sirkulasi Vertikal Area Service KM/WC

Kamar Asrama

Gudang Alat
Lab Rekayasa Pengolahan
Tailing
How Research Works

Workshop Room
Sensory Room

Kamar Asrama

LANTAI DASAR

LANTAI DUA (2)

LANTAI TIGA (3)

LANTAI EMPAT (4)

E X P L O D E D  P L A N

Penutup Atap
Zincalume

Rangka Atap
Baja Ringan

Struktur
Bangunan

E X P L O D E D  S T R U C T U R E

BALOK INDUK (80 CM X 40 CM)

BALOK ANAK (60 CM X 30 CM)

KOLOM (100 CM X 100 CM)

DINDING STRUKTUR

BALOK INDUK (100 CM X 50 CM)

BALOK ANAK (80 CM X 40 CM)

KOLOM (120 CM X 120 CM)

KOLOM (80 CM X 80 CM)

BALOK INDUK (60 CM X 30 CM)

BALOK ANAK (50 CM X 25 CM)
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